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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga makalah ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah membimbing umat manusia menuju jalan yang diridhai Allah Swt
Makalah ini disusun sebagai upaya untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai sumber-sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur'an sebagai pedoman utama umat Islam, As-Sunnah atau Al-Hadis sebagai penjelas dan pelengkap, serta ijtihad sebagai metode dalam menetapkan hukum terhadap persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat. Pemahaman terhadap ketiganya sangat penting agar umat Islam mampu menjalankan ajaran agama secara benar dan bijaksana sesuai dengan tuntunan syariat.
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat serta menambah pengetahuan dan pemahaman bagi para pembaca.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Islam adalah agama yang memiliki pedoman hidup menyeluruh berdasarkan wahyu Allah SWT. Dua sumber utama yang dijadikan rujukan utama adalah Al‑Qur’an dan As‑Sunnah/Al‑Hadis, yang bersama‑sama membentuk prinsip dasar hukum dan etika Islam (Jaya, 2019). Namun, Al‑Qur’an dan Sunnah tidak selalu memberikan rumusan hukum yang terperinci untuk setiap persoalan kehidupan yang berkembang di masyarakat kontemporer. Banyak ayat Al‑Qur’an yang bersifat umum (ijmali) dan perlu dijelaskan melalui As‑Sunnah/Al‑Hadis. Di sinilah peran ijtihad menjadi sangat penting karena memungkinkan para ulama untuk mengeluarkan hukum dari nash ketika persoalan baru muncul dan tidak hanya bersandar pada kreativitas akal semata tetapi dalam bingkai sumber syariat (Abu Baedah & Wahab, 2022).
Selain itu, tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi di era modern menuntut agar hukum Islam tetap relevan tanpa mengaburkan prinsip dasar dan tujuan syariah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap ketiga aspek sumber ajaran ini memberikan landasan penting dalam kajian hukum Islam dan aplikasinya di kehidupan umat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa kedudukan Al‑Qur’an dalam Islam sebagai sumber ajaran?
2. Bagaimana peran As‑Sunnah/Al‑Hadis dalam menjelaskan dan menerapkan hukum syariat?
3. Apa yang dimaksud dengan ijtihad, dan bagaimana urgensinya dalam menanggapi persoalan kontemporer?
4. Bagaimana sinergi ketiga sumber ini membentuk dasar hukum Islam yang kontekstual di Indonesia?
1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
1. Untuk memahami kedudukan dan fungsi Al-Qur'an sebagai sumber hukum utama dalam Islam.
2. Untuk mengetahui peran As-Sunnah/Al-Hadis sebagai penjelas dan pelengkap Al-Qur'an dalam menetapkan hukum.
3. Untuk memahami pengertian, dasar hukum, serta peran ijtihad dalam menjawab persoalan-persoalan baru yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur'an dan Hadis.
4. Untuk menjelaskan hubungan antara Al-Qur'an, As-Sunnah, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam.
5. Untuk meningkatkan pemahaman umat Islam agar dapat mengamalkan ajaran agama sesuai dengan tuntunan yang benar.

1.3.2 Manfaat
1. Memberikan wawasan dan pengetahuan tentang sumber-sumber hukum Islam.
2. Membantu pembaca memahami pentingnya berpegang pada Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menumbuhkan sikap bijak dalam menyikapi  perbedaan pendapat yang muncul dari hasil ijtihad para ulama.
4. Menjadi referensi pembelajaran bagi siswa atau mahasiswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
5. Mendorong pembaca untuk lebih mendalami ilmu agama dan mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat.












BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Al‑Qur’an Sebagai Sumber Utama Ajaran Islam
Al‑Qur’an secara terminologis adalah wahyu Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman hidup utama bagi umat Islam. Semua hukum dan prinsip syariat berpulang pada Al‑Qur’an sebagai sumber hukum primer (Jaya, 2019).
Al‑Qur’an mengandung perintah, larangan, dan prinsip moral serta sosial yang menyeluruh. Namun banyak ayat bersifat global dan memerlukan pendalaman melalui sumber lain. Keutamaan Al‑Qur’an terletak pada sifatnya yang merupakan kalamullah yang otentik dan mutawatir, sehingga tidak diragukan oleh umat Islam.
Seperti yang disebutkan pada surah An-Nahl ayat 89:
[image: ]
Artinya: “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi (rasul) kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri dan Kami mendatangkan engkau (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang-orang muslim.”
Dalam ajaran Islam, Al-Qur’an memiliki kedudukan yang paling tinggi sebagai sumber utama ajaran dan hukum Islam yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah (Rohadi & Roza, 2024). Kedudukan ini bersifat mutlak karena Al-Qur’an berasal langsung dari wahyu ilahi yang kebenarannya tidak diragukan oleh umat Islam.
Sebagai sumber ajaran, Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk hidup (hudan) yang memberikan arah bagi manusia dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan syariat Islam. Kandungan Al-Qur’an tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan sosial, ekonomi, dan kehidupan bermasyarakat secara menyeluruh (Siregar, 2023). Oleh karena itu, Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam pembentukan sistem nilai dan norma dalam Islam.
Dalam hierarki sumber hukum Islam, Al-Qur’an ditempatkan pada posisi pertama sebelum Sunnah dan ijtihad. Semua sumber hukum lain harus merujuk dan tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an (Riswandi, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an berperan sebagai sumber normatif yang menjadi dasar bagi pengambilan hukum Islam dalam berbagai bidang kehidupan.
Selain itu, Al-Qur’an juga memiliki karakter universal dan fleksibel, sehingga ajarannya dapat diterapkan sepanjang zaman. Meskipun ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an tidak menjelaskan seluruh persoalan secara rinci, prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya bersifat komprehensif dan menjadi dasar bagi pengembangan hukum Islam melalui Sunnah dan ijtihad (Rohadi & Roza, 2024). Dengan demikian, kedudukan Al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai sumber ajaran utama yang menjadi fondasi seluruh ajaran Islam.

2.2 As‑Sunnah/Al‑Hadis Sebagai Penjelas Al‑Qur’an
Hadis adalah sumber hukum Islam yang kedua setelah Al‑Qur’an, berisi perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW. Sunnah sebagai praktik kehidupan Nabi berfungsi untuk menjelaskan Al‑Qur’an dalam konteks nyata. Studien menunjukkan bahwa hubungan antara Al‑Qur’an dan Sunnah tidak dapat dipisahkan, karena banyak nash Al‑Qur’an yang membutuhkan penafsiran praktis sehingga hukum dapat dijalankan oleh umat (Jaya, 2019).
Sunnah memiliki peran yang sangat penting dalam Islam karena berfungsi sebagai penjelas dan pelengkap ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an (Siregar, 2023). Tanpa Sunnah, banyak ajaran Al-Qur’an yang bersifat umum tidak dapat dipahami dan diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Fungsi utama Sunnah adalah memberikan rincian konkret tentang perintah dan larangan yang disebutkan secara umum dalam Al‑Qur’an, serta menetapkan hukum baru apabila hal tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al‑Qur’an itu sendiri (Fuah, 2024).
Peran utama Sunnah dalam hukum syariat adalah menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat global (bayān tafṣīl). Misalnya, Al-Qur’an memerintahkan shalat, zakat, dan puasa, tetapi tata cara pelaksanaannya dijelaskan secara rinci melalui Sunnah Nabi Muhammad SAW (Riswandi, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Sunnah berfungsi sebagai interpretasi praktis terhadap ajaran Al-Qur’an.
Selain sebagai penjelas, Sunnah juga berperan dalam menguatkan hukum yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an serta menetapkan hukum baru yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an (Rohadi & Roza, 2024). Dengan demikian, Sunnah menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an yang memiliki otoritas kuat dalam sistem hukum Islam.
Dalam penerapan hukum syariat, Sunnah memberikan contoh nyata bagaimana Rasulullah SAW menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Sunnah tidak hanya berfungsi sebagai sumber teori hukum, tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam pelaksanaan syariat Islam. Hubungan antara Al-Qur’an dan Sunnah bersifat integral, di mana Sunnah berfungsi sebagai penafsir, penjelas, dan pelengkap ajaran Al-Qur’an dalam membentuk hukum Islam yang utuh (Riswandi, 2023).

2.3 Ijtihad: Konsep, Urgensi dan Metodologi
Ijtihad berasal dari kata jahada yang berarti bersungguh‑sungguh dalam menggali hukum dari sumber syariat. Ijtihad dilakukan ketika persoalan baru muncul yang tidak terdapat nas yang tegas dalam Al‑Qur’an maupun Sunnah. Hal ini menjadi metodologi penting dalam hukum Islam agar tetap relevan dengan perkembangan masyarakat (Abu Baedah & Wahab, 2022).
Sejumlah kajian menegaskan bahwa ijtihad tidak hanya sekadar penerapan analogi, namun juga melibatkan pertimbangan maqashid al‑syari’ah untuk memastikan hukum yang dikeluarkan memberikan manfaat dan menghindari kemudaratan. (Gazali, 2018).
Urgensi ijtihad semakin terlihat dalam menghadapi persoalan kontemporer yang terus berkembang, seperti masalah teknologi, ekonomi modern, kesehatan, dan sosial budaya. Banyak persoalan baru yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an dan Hadis, sehingga diperlukan ijtihad sebagai metode penetapan hukum yang kontekstual (Baedah & Wahab, 2023).
Menurut kajian maqāṣid al-syarī’ah, ijtihad bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia dan menjaga keberlangsungan nilai-nilai syariat dalam kehidupan modern (Gazali, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan adaptif terhadap perubahan zaman.
Selain itu, ijtihad juga menjadi sarana pengembangan hukum Islam setelah wafatnya Rasulullah SAW, karena tidak ada lagi wahyu yang turun. Oleh sebab itu, para ulama memiliki peran penting dalam menggali hukum melalui metode istinbāṭ agar ajaran Islam tetap dapat menjawab tantangan zaman (Rohadi & Roza, 2024). Dengan demikian, ijtihad memiliki urgensi yang sangat besar dalam menjaga relevansi hukum Islam di era kontemporer.

2.4 Sinergi antara Al‑Qur’an, Sunnah, dan Ijtihad
Sinergi ketiga sumber ini menjadi sangat penting karena hukum Islam tidak stagnan. Lebih dari itu, para ulama di Indonesia banyak melakukan ijtihad kolektif melalui lembaga seperti Majelis Ulama Indonesia untuk menghasilkan fatwa yang kontekstual terhadap persoalan modern
Contohnya, ijtihad berbasis maqashid telah digunakan untuk menghasilkan fatwa yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Selain itu, ijtihad jama’i seperti yang terjadi di Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menunjukkan transformasi ijtihad dari sekadar opini hukum menjadi dasar aturan yang mengikat dalam praktik masyarakat.
Al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad merupakan tiga pilar utama dalam sistem hukum Islam yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber ajaran utama, Sunnah sebagai penjelas dan pelengkap, sedangkan ijtihad sebagai metode pengembangan hukum terhadap persoalan baru (Rohadi & Roza, 2024). Sinergi ketiganya membentuk sistem hukum Islam yang komprehensif dan fleksibel.
Dalam konteks Indonesia, sinergi ketiga sumber hukum ini terlihat dalam proses penetapan fatwa dan hukum Islam oleh para ulama dan lembaga keagamaan. Ijtihad kolektif sering digunakan untuk merespons persoalan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Indonesia yang beragam (Agustono, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa hukum Islam di Indonesia tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Kontekstualisasi hukum Islam di Indonesia juga dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan kondisi sosial yang dinamis. Oleh karena itu, ijtihad menjadi jembatan antara teks wahyu (Al-Qur’an dan Sunnah) dengan realitas kehidupan masyarakat modern (Gazali, 2019). Melalui sinergi tersebut, hukum Islam dapat diterapkan secara relevan tanpa meninggalkan prinsip dasar syariat.
Dengan demikian, sinergi antara Al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad menghasilkan dasar hukum Islam yang adaptif, moderat, dan kontekstual di Indonesia. Ketiga sumber tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dalam membentuk sistem hukum Islam yang mampu menjawab tantangan zaman sekaligus tetap berlandaskan pada nilai-nilai wahyu.


BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Al-Qur'an merupakan sumber hukum utama dalam Islam yang diturunkan langsung oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an memuat ajaran akidah, ibadah, akhlak, dan aturan sosial yang bersifat menyeluruh, sehingga menjadi rujukan pertama dalam setiap aspek kehidupan seorang Muslim. Sementara itu, As-Sunnah atau Al-Hadis berfungsi sebagai sumber hukum kedua yang menjelaskan, memperinci, dan menegaskan hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sunnah juga memberikan contoh praktik yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, sehingga umat Islam dapat memahami cara mengamalkan ajaran agama dengan lebih konkret dan aplikatif. 

Di sisi lain, ijtihad merupakan upaya pemikiran dan penalaran para ulama yang memenuhi syarat untuk menetapkan hukum terhadap persoalan baru yang tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Ijtihad menunjukkan fleksibilitas Islam dalam menghadapi perkembangan zaman dan dinamika kehidupan manusia tanpa keluar dari prinsip-prinsip syariat. Dengan demikian, Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijtihad memiliki peran yang saling melengkapi: Al-Qur’an sebagai pedoman utama, Sunnah sebagai penjelas dan pelengkap, serta ijtihad sebagai solusi terhadap masalah kontemporer. Keseluruhan sumber ini membentuk fondasi hukum dan moral yang kokoh bagi umat Islam, baik dalam urusan ibadah, muamalah, maupun akhlak sosial.

3.2 Saran
Umat Islam hendaknya tidak hanya membaca Al-Qur’an, tetapi juga berusaha memahami makna dan tafsirnya agar dapat mengaplikasikan ajaran Islam secara tepat dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang mendalam terhadap As-Sunnah juga sangat penting, karena Sunnah memberikan contoh konkret perilaku dan praktik yang sesuai dengan syariat. Dalam menghadapi berbagai persoalan modern, termasuk perkembangan teknologi, sosial, dan ekonomi, umat Islam sebaiknya merujuk pada hasil ijtihad para ulama yang kompeten dan terpercaya, sehingga keputusan yang diambil tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.

Selain itu, masyarakat dan generasi muda perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar ilmu agama secara sistematis dan kritis. Dengan memahami ketiga sumber hukum ini secara menyeluruh, umat Islam dapat membentuk pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, sekaligus mampu menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislaman. Disarankan pula agar kegiatan pendidikan dan dakwah mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad, sehingga umat Islam dapat terus mengembangkan pemikiran dan praktik keagamaan yang relevan, adaptif, dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat secara luas.
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